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JUMAT (18/11) hari ini sampai
Minggu (20/11) lusa warga Mu-
hammadiyah sedang punya
gawe besar. Perhelatan akbar
berupa muktamar digelar orga-
nisasi yang didirikan KH Ahmad
Dahlan ini, yaitu Muktamar Mu-
hammadiyah ke-48 di Solo.
Pada saat yang sama juga di-
lakukan Muktamar Aisyiyah ke-
48, organisasinya ibu-ibu Mu-
hammadiyah.

Dijadwalkan, Muktamar dibu-
ka Presiden Joko Widodo, Sab-
tu (19/11) dan ditutup Wakil Pre-
siden KH Ma’ruf Amin, Minggu
(20/11). Sehari sebelum mukta-
mar dilakukan Sidang Tanwir.
Muktamar Muhammadiyah 20-
22 mengusung tema “Mema-
jukan Indonesia Mencerahkan
Semesta”. Sedang tema Mukta-
mar ‘Aisyiyah ke-48 “Perem-
puan Berkemajuan Mencerah-
kan Peradaban Bangsa”.

Karena menjadi ajang mukta-
mar, hari-hari ini Kota Solo di-
banjiri ribuan orang. Bukan ha-
nya para peserta muktamar dari
seluruh  Pengurus Wilayah
Muhammadiyah dan Pengurus
Daerah Muhammadiyah (PDM)
se-Indonesia, tetapi juga oleh
para penggembira yang jumlah-
nya jauh lebih baik, terutama
saat pembukaan di Stadion Ma-
nahan. Karena itu panitia meng-
gelar berbagai kegiatan untuk
para penggembira.

Sedang dalam sidang mukta-
mar, pasti banyak agenda yang
akan dibahas dalam forum per-
musyawaratan tertinggi organi-
sasi Muhammadiyah ini. Seba-
gaimana disampaikan Ketua
Umum Pimpinan Pusat Muham-
madiyah Haedar Nashir saat au-
diensi ke rumah dinas Wakil
Presiden RI Ma’ruf Amin, (KR,
Rabu 16/11) agenda yang diba-
has meliputi laporan PP Mu-
hammadiyah 2015-2022, pro-
gram PP Muhammadiyah 2022-
2027, Risalah Islam Berke-
majuan, dan isu-isu strategis

TAJUK RENCANA
Menanti Hasil Muktamar Muhammadiyah - Aisyiyah

lain, di samping tentu saja juga
pemilihan ketua umum yang
prosesnya sudah dimulai sejak
dua tahun silam dengan mun-
culnya 92 nama kandidat.

Kita berharap, semua agenda
tersebut bisa berjalan lancar
dan membuahkan hasil yang
terbaik, bukan saja bagi per-
syarikatan Muhammadiyah dan
warganya, tetapi juga bagi ne-
gara dan seluruh rakyat Indone-
sia. Sebab, peran Muhammadi-
yah sangat dinantikan bagi
bangsa dan negara Indonesia.
Bukan hanya saat ini, tetapi juga
di masa-masa mendatang yang
tentu akan semakin banyak tan-
tangan. Karena itu harapan un-
tuk para peserta muktamar juga
sangat besar, agar mereka
mencurahkan seluruh ide dan
pemikirannya dalam forum ini.

Tak kalah penting adalah figur
yang akan terpilih menjadi
Ketua Umum PP Muhammadi-
yah, yaitu salah satu dari 13 na-
ma calon yang dihasilkan dari
Sidang Tanwir. Kita tahu, kepe-
mimpinan di PP Muhammadi-
yah bersifat kolektif kolegial,
yaitu secara bersama-sama, de-
ngan perpaduan kader, baik
pemimpin, pemikir dan menjadi
kuat karena bekerja sama.
Tetapi bagaimanapun juga, figur
ketua umum cukup menonjol
dan paling kelihatan di muka pu-
blik. Untuk itu, pasti ke-13 calon
ketua yang lolos dalam Sidang
Tanwir bisa memilih figur yang
benar-benar pas di antara mere-
ka untuk duduk menjadi ketua
umum.

Akhirnya, dari Muktamar
Muhammadiyah di Solo ini di-
harapkan benar-benar meng-
hasilkan keputusan-keputusan
terbaik yang akan bisa mem-
bawa kemajuan bagi Muham-
madiyah dan memberikan kon-
tribusi besar bagi bangsa dan
Negara.

Selamat bermuktamar Mu-
hammadiyah dan Aisyiyah. [O-d
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BANYAK cara menyemarak-
kan Muktamar ke-48 Muham-
madiyah Aisyiyah di Surakarta.
Komunitas Jogja Lebih Baik
(Becak Stroom) meminjamkan 3
becak listrik bagi para tamu muk-
tamar Muhammadiyah yang hadir
di Edutorium UMS. Dan Becak
Stroom menyemarakkan mukta-
mar sekaligus mengampanyekan

HUJAN deras disertai angin
seperti yang terjadi Rabu (16/11)
siang hingga sore kemarin, me-
munculkan kekhawatiran. Bukan
sekadar jalanan yang tergenang
bahkan banjir yang disertai kema-
cetan. Namun ada kekhawatiran
lain yang kadang menggelayuti
pikiran.

Karena di Yogya - Sleman ini
banyak baliho besar yang ter-
pasang di pinggir atau bahkan di
atas jalan. Rabu kemarin terdapat

Becak Stroom di Muktamar Muhammacdliyah

kesadaran lingkungan.

Ini menarik bagi kami penggem-
bira. Namun Becak Stroom mini
hanya bisa digunakan dari Eduto-
rium menuju De Tjolomadu yang
berjarak sekitar 3 Km, lokasi digu-
nakannya pameran. Dan satu be-
cak hanya untuk 2 orang saja. 0-d

Wanto, penggembira dari
Medan

Kekhawatiran Saat Hujan Angin di Yogya

rumah yang roboh dan juga ta-
naman yang tumbang di pelbagai
tempat. Terus terang, rasanya
menjadi kian kuat kekhawatiran
bila sedang di jalanan. Atau kalau
anak-anak belum pulang sekolah.
Karena kejadian baliho tumbang,
jatuh juga pernah ada.

Semoga tempat baliho besar di
Yogya - Sleman terjaga dan ter-
awat. Sehingga tidak memba-
hayakan warga. [O-d

Warga Sleman, 081226xxxxx

Aisyiyah Merespons Literasi Bangsa

SALAH satu isu yang menarik dalam
Muktamar ke-48 Aisyiyah di Surakarta
adalah penguatan literasi nasional.
Tentu, ada beragam alasan kenapa
Pimpinan Pusat (PP) Aisyiyah memilih
isu tersebut. Salah satunya ialah realitas
rendahnya literasi bangsa Indonesia di
hampir semua bidang. Di bidang pen-
didikan, misalnya, merujuk hasil survei
PISA 2019, Indonesia menempati pering-
kat ke-62 dari 70 negara.

Secara historis-faktual, Aisyiyah didi-
rikan 27 Rajab 1335 Hijriah atau 19 Mei
1917. Sebagai organisasi perempuan ber-
kemajuan, Aisyiyah berawal dari
perkumpulan Wal ‘Ashri, Maghribi
School, Sapa Tresna pada 1914.
Perkumpulan tadi dirintis Nyai Ah-
mad Dahlan berupa pengajian Al-
quran dan kelas baca-tulis khusus
perempuan. Dari aspek historis itu,
tampak jelas betapa organisasi
Aisyiyah lekat dengan kegiatan lite-
rasi, terutama literasi baca tulis.

Perempuan Maju

Dalam laman https:/www.aisyi-
yah.or.id, dakwah Aisyiyah berlan-
daskan spirit Al-Maun dengan nilai-
nilai Islam berkemajuan untuk mem-
perkokoh gerakan dalam berbagai
bidang berbasis keluarga dan masya-
rakat. Di simpul ini, kita pahami bah-
wa Aisyiyah mendorong para perem-
puan untuk maju dan berkembang
melalui keluarga dan masyarakat.
Hal serupa juga perlu dilakukan
Aisyiyah dalam merespons persoalan
literasi bangsa.

Di lingkup keluarga, kader-kader
Aisyiyah menjadi sosok ibu teladan da-
lam kegiatan membaca-menulis. Ada
beragam ikhtiar yang dapat dilakukan.
Misalnya, sehabis salat Magrib ada
tadarus Quran, setiap bulan meluangkan
waktu pergi ke toko buku. Kemudian
menghadiahkan buku setiap ulang tahun
anak-anak, mendongengkan cerita Nabi,
sahabat Nabi, kisah fabel dan lainnya.
Ikhtiar-ikhtiar itu bisa dilakukan secara
rutin per hari, minggu, bulan, dan tahun.

Sudaryanto

Di lingkup masyarakat, kader-kader
Aisyiyah juga menjadi sosok perempuan
teladan dalam kegiatan membaca-menu-
lis. Ada juga beragam ikhtiar yang dapat
dilakukan. Contohnya, mendirikan dan
mengelola taman bacaan masyarakat
(TBM); menggagas festival literasi anak
di lingkungan RT/RW; mendukung lite-
rasi digital bagi pemasaran produk kera-
jinan berbasis dusun/desa dan lainnya.
Ikhtiar-ikhtiar itu juga bisa dilakukan

secara berkesinambungan.

Selain berbasis keluarga dan masyara-
kat, Aisyiyah juga merespons persoalan
literasi bangsa melalui jalur pendidikan.
Tahun 2019 lalu, penulis bersama dua
kolega lain, Sudarmini dan A Yumartati,
melakukan pelatihan penulisan artikel
populer bagi guru SMP Unggulan
Aisyiyah, Bantul DIY. Para guru SMP
Unggulan Aisyiyah belajar literasi baca
tulis dan meneruskan ilmu menulis ar-
tikel populer kepada para siswanya.

Di lingkup perguruan tinggi Aisyiyah
(PTA), para dosen dan mahasiswanya da-
pat didorong untuk menumbuhkan lite-

KR-JOKO SANTOSO

rasi di masyarakat. Universitas Aisyiyah
Yogyakarta (Unisa) dapat menginisiasi
literasi kesehatan, literasi teknologi, dan
literasi sosial humaniora. Demikian pula
bagi Akademi Kebidanan Aisyiyah,
Akademi Keperawatan Aisyiyah, Stikes
Aisyiyah dan Universitas Aisyiyah
Surakarta.
Literasi Bangsa
Demikianlah, respons Aisyiyah ter-
hadap isu literasi bangsa. Maka, tak
salah jika isu literasi bangsa diangkat se-
bagai isu strategis dalam Muktamar ke-
48 Aisyiyah. Dari muktamar itu, kita
berharap agar organisasi Aisyiyah be-
serta kader-kadernya menjadi suluh
pemajuan literasi bangsa. Di lingkup
keluarga, masyarakat, dan pendidikan
formal/informal, Aisyiyah harus mere-
spons aktif dalam kegiatan multi-
literasi.

Dari literasi baca tulis, literasi digi-
tal, literasi finansial, literasi gizi, lite-
rasi numerasi, literasi perpustakaan,
literasi sains, hingga literasi visual
amat mendesak dimiliki generasi muda
saat ini. Untuk itulah, respons dan pe-
ran Aisyiyah ditunggu dalam meng-
atasi masalah literasi bangsa. Tak ada
pemajuan bangsa tanpa literasi, dan
tak ada pemajuan literasi tanpa peran
perempuan. Aisyiyah sedang, telah,
dan terus berikhtiar untuk hal itu.
Salam literasi! 0-d

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Cegah Stunting dengan Kesiapan Menikah

SALAH satu persoalan serius yang di-
hadapi bangsa saat ini adalah problem
stunting. Tingginya angka stunting sa-
ngat mengkhawatirkan untuk terwujud-
nya generasi penerus yang kuat dan
berkualitas. Salah satu dari upaya pence-
gahan stunting adalah dengan menyiap-
kan pasangan yang hendak menikah
agar benar-benar telah siap dan layak
untuk menikah. Agar jangan sampai
nantinya melahirkan generasi yang
lemah.

Pernikahan merupakan tahap kehi-
dupan anak manusia yang memiliki
banyak konsekuensi dan tanggungjawab
yang tidak sederhana. Sehingga meru-
pakan suatu keniscayaan bahwa mereka
yang akan menikah harus memiliki kesi-
apan dan bekal yang memadai agar
pernikahan baik dan bahagia.

Kesiapan

Ada beberapa kesiapan yang seharus-
nya dimiliki oleh calon pengantin se-
belum menikah. Pertama kesiapan fisik
dan psikis. Hal ini menyangkut faktor ke-
matangan fisik dan kesiapan organ re-
produksi. Kesiapan psikis ternyata juga
sangat berhubungan dengan kematang-
an fisik seseorang. Mereka yang hendak
menikah semestinya dipastikan dalam
keadaan sehat fisik dan siap mental.
Sehingga dalam konteks ini pende-
wasaan usia nikah adalah hal yang sa-
ngat penting.

Regulasi mengatur bahwa usia mini-
mal seseorang menikah harus telah
genap 19 tahun. Walaupun angka ini
dinilai banyak kalangan belum ideal ju-
ga. Perkawinan yang dilakukan di bawah
umur sangat rentan terhadap berbagai
risiko kesehatan dan permasalahan di
kemudian hari, termasuk risiko stunting.

Kedua adalah kesiapan ekonomi.
Pernikahan dan hidup berkeluarga pasti
meniscayakan kesiapan materi.
Terutama bagi seorang suami yang me-
miliki kewajiban untuk memberikan

Jaenal Sarifudin

nafkah bagi anggota keluarganya.
Sehingga para calon suami dituntut un-
tuk siap bertanggungjawab menanggung
biaya hidup berumahtangga. Tingginya
angka stunting jelas sangat terkait de-
ngan masalah asupan gizi. Keterpe-
nuhan kebutuhan gizi keluarga sangat
berhubungan dengan daya beli dan fak-
tor kemampuan ekonomi.

Ketiga kesiapan ilmu dan wawasan.
Bekal ilmu berumahtangga adalah hal
yang sangat penting. Calon pengantin
akan menjadi suami atau istri dan kelak
akan menjadi orang tua bagi anak-
anaknya. Di sisi lain mereka juga akan
terjun dalam kehidupan sosial masyara-
kat. Sehingga merupakan keniscayaan
untuk membekali diri dengan ilmu.

Melalui pemahaman ilmu berkeluarga
yang memadai, diharapkan mereka da-
pat mewujudkan keluarga yang harmoni
dan bahagia lahir batin. Mereka

ping dan sebagai media edukasi teruta-
ma terkait faktor risiko stunting. Juga se-
bagai alat pantau kepatuhan calon pen-
gantin dalam melakukan treatment un-
tuk mempersiapkan kehamilan yang se-
hat.

Diharapkan setiap calon pengantin un-
tuk mengisi aplikasi Elsimil sebagai
skrining kelayakan menikah tiga bulan
sebelum hari pernikahannya. Apabila
mereka dalam kondisi yang layak dan
siap menikah, mereka akan mendapat-
kan sertifikat yang menyatakan ideal.
Namun bagi calon pengantin yang belum
lolos skrining dan memiliki faktor risiko,
mereka akan mendapatkan pendamping-
an dari tim pendamping keluarga di
wilayahnya. Ini merupakan langkah
bagus dan terukur. Tentu membutuhkan
dukungan dan kerjasama dari semua pi-
hak terkait. Juga sikap kooperatif dari
calon pengantin. [-d

*) Jaenal Sarifudin SHI MSI,
penghulu dan Mahasiswa S-3 Hukum

juga niscaya akan memahami
pentingnya mencegah risiko
stunting. Dalam konteks ini
menjadi urgen pula agar pro-
gram bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin yang di-
canangkan Kementerian Agama
dapat berjalan dengan baik dan
efektif.
Aplikasi Elsimil

Sebagai upaya untuk memas-
tikan bahwa calon pengatin
telah benar-benar siap dan
layak untuk menikah, BKKBN
membuat sebuah aplikasi
bernama Elsimil (Elektronik
Siap Nikah dan Hamil). Aplikasi
ini berfungsi sebagai alat skrin-
ing untuk mendeteksi faktor
risiko pada calon pengantin,
menghubungkan calon pen-
gantin dengan petugas pendam-

KTT G20 Bali
Declaration’

-- Sumbangsih Indonesia untuk
dunia.

Maningitis tak jadi syarat umrah.
-- Jaga kesehatan tetap harus di-
lakukan.

Kalurahan bakal terima Danais Rp 1 M.
-- Siap-siap buat perencanaan yang
sesuai.

Fojok KR

Sahkan ‘Leaders

shesfeske

kefok

Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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